
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MDTA Darul Hujjaj

Komplek Jondul II Asrama Haji Tabing dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Faktor penyebab rendahnya  minat belajar baca Al-Qur'an santri/satriwati

anak nelayan di MDTA Darul Hujjaj Komplek Jondul II Asrama Haji

Tabing adalah (1) kesadaran dari  dalam diri anak itu sendiri tidak ada

menanamkan bahwamempelajari danmembacaAl-

Qur’anitusangatpenting, sehingga anak tidak termotivasi untuk belajar

membacaAl-Qur’an.(2) Keadaan kondisi fisik anak nelayan yang

mengalami penyakit teroit sehingga sulit untuk berkonsetrasi pada saat

belajar baca Al-Qur’an. Serta kondisi intelegensi yang rendah sehingga

susah memahami pembelajaran Al-Qur’an. (3) kurangnya orang tua

memberikan motivasi dan  dorongan  dari keluarga untuk mendampingi

anak belajar membacaAl-Qur’an. Karna orang tuamaupun

keluargamerupakan tolakukurterhadapperkembangan dan pertumbuhan

anak-anakdalamsegalaaspek,termasukdalam

menanamkannilaireligiussalahsatunyayakni denganmembimbingdan

mengarahkan agaranak-anakagar dapatmembacaAl-Qur’an dengan

baikdan sesuaiyangdiharapkan.



2. Penyebab randahnya kemampuan baca  Al-Qur'an santri/satriwati anak

nelayan di MDTA Darul HujjajKomplek Jondul II Asrama Haji Tabing

adalah kondisi perekonomian orang tua,hinggalemah tingkatekonomi

keluarga berpengaruh pada kemampuan membaca Al-Qur’an anak,

danjuga ketertinggalandanrendahnyataraf

pendidikanorangtuayangberpengaruhpada

caraorangtuamengajarkanataumemberikanpendidikankepada

anak.Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an anak nelayan hanya dilakukan

diMDTA Darul Hujjaj,sedangkan di tempat lain atau les tidak ada

dikarenakan karna kondisi ekonomi orang tua.

B. Saran

1. Bagi MDTA Darul Hujjat

a. Hendaknya MDTA memperhatikan tentang makhraj huruf, karena

dengan adanya pembelajaran makhraj huruf ini santri/santriwati

lebih mudah untuk melafalkan bunyi huruf hijaiah berdarsarkan

sifatnya huruf yatiu: (1) Jawf (rongga tenggorokan) huruf yang keluar

dari rongga tenggorokan adalah alif ( ا ) dan hamzah yang berharkat(ء)

fathah, kasrah atau dommah. (2) Halq (tenggorokan) خ-ه-ع-غ - ح-ء- (3)

Lisan (lidah) ص – ض - ط - -ظ --ك - نق ي- - ذ-ر د- ج- – -ز-تث

س (4) Syafataain (dua bibir) ف  ب م و (5)Khoisyum (pangkal hidung) م –

.ن



b. Hendaknya setiap tiga bulan adanya pertemuan orang tua santri/santriwati

dengan tenaga pengajar MDTA Darul Hujjaj Komplek Jondul II

Asrama Haji Tabing mengenai perkembangan santri/santriwati selama

tiga bulan ini pada saat proses pembelajaran  terjadi di kelas.

c. Sebaiknya guru tidak membeda-bedakan anak agar tidak terjada timpang

tindih sesama mereka harus memerlakukan mereka secara bersama-sama,

tidak membedakan si kaya dan si miskin.

d. Sebelum mengajarkan Al-Qur’an terlebih dahulu tenaga pendidik

terlebih dahulu belajar dulu baru mengajarkan mengenai makhraj

huruf dan sifat-sifat huruf serta kesiapan materi, bahan pembelajaran dan

media yang harus perlu di perhatikan dalam menyampaikan pembelajaran

di kelas.

e. Melakukan pemetaan atau kelompok pada anak-anak nelayan  yang belum

bisa  baca Al-Qur’an dengan cara cepat baca Al-Qur’an dengan metode

kilat.

2. Bagi Orangtua Santri/Santriwati

a) Sebagai orang tua harus sigap terhadap anak jangan anak

keterlambatan usia pada saat masuk mengaji di MDTA Darul

Hujjaj Komplek Jondul II Asrama Haji Tabing.

b) Selalu berkomunikasi dengan anak serta lebih tahu apa kebutuhan

yang diperlukan pada saat menemouh pendidikan agama.

c) Selalu memberikan motivasi, perhatian kepada anak untuk

membaca Al-Qur’an.
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